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 Some students even view participation in organizations 

as a way to stimulate enthusiasm for learning, by 

gaining knowledge from high-achieving colleagues and 

creating an atmosphere that is conducive to the success 

of their studies.  

This research will use a quantitative approach research 

method. With a survey method that involves filling out 

a questionnaire. This research aims to collect data that 

can be measured numerically and uses a quantitative 

approach. The questionnaire was created via Google 

form and distributed to students who took part in 

campus organization activities. Then the method used 

for sampling is the Purposive Sampling method. The 

questionnaire research instrument used uses a Likert 

scale of 1 to 5, where number 1 indicates Strongly 

Disagree (STS), number 2 indicates Disagree (TS), 

number 3 indicates Disagree (KS), number 4 indicates 

Agree (S). and number 5 indicates Strongly Agree (SS). 

The results of this research can be concluded that the 

student commitment scale in joining the organization 

has valid items with each Rcount > Rtable. The R table 

obtained with n = 30 is 0.361 and Sig < 0.05. Then it 

has good reliability with an overall value of 0.9. The 

category obtained is high in measuring student 

commitment in joining the organization.    

  

 

Introduction 

Komitmen mahasiswa terhadap organisasi kampus berakar pada beragam 

dorongan dan cita-cita yang memacu mereka untuk terlibat aktif di luar lingkup 
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akademis. Para mahasiswa kerap memandang organisasi sebagai arena ideal untuk 

tumbuh kembang pribadi, tempat mereka dapat mempertajam kecakapan non-

teknis seperti jiwa kepemimpinan, kemampuan berkomunikasi, dan kolaborasi tim 

yang krusial untuk masa depan. Tak hanya itu, organisasi juga membuka peluang 

untuk memperluas lingkar sosial, menjalin hubungan dengan rekan-rekan beraneka 

latar, serta membangun relasi profesional yang berpotensi menunjang karier ke 

depannya. 

 

Tidak sedikit mahasiswa yang tertarik pada organisasi sebagai saluran untuk 

mengekspresikan minat dan gairah mereka, sekaligus memberikan sumbangsih di 

bidang yang mereka gemari. Sisi pengabdian kepada masyarakat yang terkandung 

dalam beberapa organisasi menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka yang 

berhasrat membawa perubahan positif di lingkungan kampus maupun masyarakat 

luas. Tak bisa disangkal, keterlibatan dalam organisasi juga dianggap sebagai 

strategi untuk mempertebal CV dan meningkatkan nilai jual diri di tengah 

persaingan dunia kerja yang kian ketat. 

 

Organisasi kampus juga berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk 

mewujudkan potensi diri, menuangkan gagasan-gagasan inovatif, dan 

mengembangkan bakat kepemimpinan. Sebagian mahasiswa bahkan memandang 

partisipasi dalam organisasi sebagai cara untuk memacu semangat belajar, dengan 

menimba ilmu dari rekan-rekan berprestasi dan menciptakan atmosfer yang 

kondusif bagi keberhasilan studi mereka. Keseluruhan aspek ini membentuk latar 

belakang yang rumit dan beragam yang mendasari tekad mahasiswa untuk 

bergabung dan berperan aktif dalam organisasi kampus. 

 

Partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan organisasi kampus sering 

menghadapi tantangan berupa rendahnya tingkat komitmen. Banyak mahasiswa 

yang awalnya antusias bergabung dengan berbagai organisasi, namun seiring waktu 

semangat mereka menurun. Hal ini terlihat dari ketidakhadiran dalam pertemuan 

rutin, kurangnya inisiatif dalam menjalankan program, hingga pengunduran diri dari 

keanggotaan. Akibatnya, banyak organisasi kampus mengalami kesulitan dalam 

menjalankan program-program yang telah direncanakan, serta menghadapi kendala 

regenerasi kepemimpinan. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pengembangan 

soft skills mahasiswa dan menurunnya dinamika kehidupan kampus secara 

keseluruhan.  
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  Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam motivasi dan 

dampak keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan organisasi kampus. Fokus 

utamanya adalah mengeksplorasi berbagai aspek yang mendorong mahasiswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam organisasi, serta menganalisis manfaat yang 

mereka peroleh dari pengalaman tersebut dan juga untuk mengevaluasi bagaimana 

partisipasi dalam organisasi berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan 

kepemimpinan, kemampuan bersosialisasi, dan soft skills lainnya yang relevan 

dengan dunia profesional. 

  Menurut Griffin (2004: 15), komitmen organisasi menggambarkan seberapa 

dalam seorang individu atau anggota organisasi memahami dan merasa terikat 

dengan organisasinya. Sementara itu, Robbins dan Judge (2007: 110) 

mendefinisikan komitmen sebagai kondisi di mana seorang karyawan atau anggota 

organisasi menunjukkan kesetiaan pada organisasi tertentu, mendukung tujuan-

tujuannya, dan berkeinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut. 

  Allen & Meyer (1997), menjelaskan komitmen organisasi sebagai sebuah 

konstruk psikologis yang mencirikan hubungan antara anggota dan organisasinya. 

Konstruk ini mempengaruhi keputusan individu untuk mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi tersebut. Sementara itu, Luthans (2012) 

mendefinisikan komitmen organisasi sebagai kombinasi dari tiga elemen yaitu 

keinginan kuat untuk tetap menjadi bagian dari organisasi, kesediaan untuk 

mengerahkan usaha maksimal demi organisasi dan kepercayaan dan penerimaan 

yang mendalam terhadap nilai-nilai serta tujuan organisasi. Keberadaan komitmen 

organisasi yang kuat merupakan elemen penting dalam setiap organisasi. Hal ini 

dikarenakan tingginya tingkat komitmen organisasi memiliki dampak signifikan 

terhadap pencapaian hasil dan realisasi tujuan organisasi tersebut. Dengan kata 

lain, ketika anggota organisasi memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi, hal ini 

dapat menjadi pendorong utama dalam mewujudkan sasaran dan visi organisasi 

secara keseluruhan. 

  Komitmen dalam sebuah organisasi tidak terbentudengan begitu saja, akan 

tetapi ada faktor-faktor di dalamnya yang dapat mempengaruhinya. Masing-masing 

faktor merupakan bagian dari managemen organisasi. Menurut Allen & Meyer 

(1997: 68) faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu: 

a. Karakteristik pribadi individu, karakteristik pribadi terbagi menjadi dua yaitu 

demografis dan disposisional. Variabel demografis meliputi gender, usia, status 

pernikahan, tingkat pendidikan dan lamanya seseorang bekerja dalam suatu 

organisasi. Sedangkan, variabel disposisional yang meliputi kepribadian dan nilai 

yang dimiliki anggota organisasi. 
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b. Karakteristik organisasi yang didalamnya termasuk struktur organisasi, desain 

kebijaksanaan dalamorganisasi, dan bagaimana kebijaksanaan tersebut 

disosialisasikan.  

c. Pengalaman selama berorganisasi, yang meliputi kepuasan dan motivasi anggota 

organisasi selama berada di dalam organisasi tersebut, perannya dalam organisasi 

tersebut, dan hubungan antara angota organisasi dengan pimpinannya. 

 

Method 

Studi ini menerapkan metodologi kuantitatif dengan memanfaatkan teknik 

survei berbasis kuesioner. Tujuan utamanya adalah mengumpulkan data yang dapat 

dikuantifikasi dan dianalisis secara statistik. Pendekatan kuantitatif ini dipilih untuk 

memungkinkan pengukuran yang presisi dan analisis statistik yang komprehensif. 

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner digital yang dibuat menggunakan 

platform Google Form dan didistribusikan kepada mahasiswa yang aktif dalam 

organisasi kampus. Mengacu pada rekomendasi ahli statistik Bailey, yang 

menyatakan bahwa ukuran sampel minimal untuk analisis statistik adalah 30 

(Fatimah, 2018), peneliti menetapkan jumlah responden sebanyak 30 mahasiswa 

yang terlibat dalam organisasi kampus. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk 

memastikan validitas statistik dari hasil penelitian yang diperoleh.  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

Purposive Sampling. Merujuk pada Nursiyono (sebagaimana dikutip dalam Fatimah, 

2018), Purposive Sampling didefinisikan sebagai metode seleksi sampel yang 

didasarkan pada kriteria spesifik, pertimbangan, atau pengetahuan tertentu. 

Metode ini dipilih karena kesesuaiannya dengan karakteristik penelitian, terutama 

mengingat efektivitasnya dalam studi yang melibatkan jumlah sampel terbatas. 

Purposive Sampling memungkinkan peneliti untuk memilih partisipan yang relevan 

dengan tujuan penelitian, memastikan bahwa sampel yang diambil mampu 

memberikan informasi yang sesuai dengan fokus studi tentang komitmen 

mahasiswa dalam organisasi kampus. 

Penelitian ini diukur dengan skala komitmen organisasi disusun berdasarkan 

beberapa aspek yang dikemukakan oleh Allen & Meyer (1997) berupa continuance 

commitment, normative commitment dan affective commitment. Tinggi rendahnya 

skor komitmen organisasi dapat dilihat dari skor komitmen organisasi. Skor yang 

tinggi menunjukkan komitmen organisasi yang tinggi dan skor yang rendah 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi rendah. 
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Results and Discussion 

 

Data yang telah didapat dari 30 sampel penelitian ini akan di uji validitas, 

reliabilitas dan pengkategorisasian dengan menggunakan aplikasi SPSS 23. 

Dengan hasilnya sebagai berikut :  

Gambar 1 Uji Validitas Komitmen Mahasiswa 

 

 
Tabel diatas terlihat bahwa Rhitung pada kolom Pearson Correlation untuk 

masing-masing item memiliki Rhitung lebih besar dan positif dibanding Rtabel dan 

Sig < 0,05. Rtabel yang didapat dari n=30 adalah 0,361 maka dapat disimpulkan 

bahwa indikator dari variabel kepuasan pelanggan adalah valid. 
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Gambar 2. Reliabilitas Statistic Skala Komitmen Organisasi  

 

Berdasarkan hasil olah data uji reliabilitas pada skala komitmen organisasi 

didapatkan hasilnya dengan skor koefisien Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0.904 

yang dimana skala komitmen organisasi reliabel untuk mengukur komitmen 

mahasiswa dalam mengikuti organisasi. Skor reliabilitas yang dapat diterima adalah 

> 0,6 (Heale & Twycross, 2015). Berdasarkan gambar 2, didapatkan hasil uji 

reabilitas pada item pernyataan yang ditanyakan valid bahwa semua item 

pertanyaan telah reliabel karena nilai Cronbach alpha > 0,6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kategorisasi Data Komitmen Mahasiswa  

 

Dapat dilihat dari gamabar 3 diatas, pada variable komitmen organisasin 

dapat disimpulkan bahwa rata rata skor yang didapatkan menunjukkan komitmen 

organisasi tingkat tinggi.  
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Gambar 4. Statistics Komitmen Mahasiswa  

 

Dari hasil data komitmen mahasiswa dalam mengikuti kegiatan organisasi 

kampus terdapat nilai Mean/ Rata-rata yaitu 75.17 nilai Median yaitu 76.50 nilai 

Modus 72.  
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Gambar 5. Histogram Data Komitmen Mahasiswa 

 

Conclusion 

 

  Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

skala komitmen mahasiswa dalam mengikuti organisasi memiliki item-item yang 

valid dengan masing-masing Rhitung > Rtabel. Rtabel yang didapat dengan n=30 

adalah 0,361 dan Sig < 0,05. Kemudian memiliki reliabel yang baik dengan nilai 0,9 

secara keseluruhan. Setelah dilakukannya uji validitas dan reliabilitas, maka hasil 

penelitian baru dapat di kategorisasikan. Kategori yang didapat adalah tinggi dalam 

mengukur Komitmen Mahasiswa dalam mengikuti Organisasi. 
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